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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada penderita DM Tipe 2 di 

wilayah kerja Puskesmas Bulango Kecamatan Bulango Utara Kabupaten Bone 

Bolango dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari 43 responden, mayoritas responden memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang pencegahan ulkus diabetik yakni sebanyak 28 responden (65,1%) 

2. Dari 43 responden, mayoritas responden tidak mengalami ulkus diabetik yakni 

sebanyak 39 responden (90.7%) dan yang mengalami ulkus diabetik sebanyak 4 

responden (9.3%). 

3. Terdapat hubungan antara pengetahuan pencegahan ulkus diabetik dengan 

kejadian ulkus diabetik di wilayah kerja Puskesmas Bulango Kecamatan 

Bulango Utara dengan kekuatan korelasi sedang. 

5.2 Saran 

1. Bagi tenaga kesehatan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi bagi tenaga 

kesehatan di Puskesmas Bulango untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

pencegahan ulkus diabetik agar dapat memberikan pelayanan kesehatan yang 

lebih efektif dan efisien misalnya peningkatan edukasi dari tim kesehatan 

puskesmas secara berkala dan pemantauan gejala ulkus diabetik yang dialami 

oleh pasien serta dapat memotivasi tenaga kesehatan untuk meningkatkan 

keterampilan misalnya keterampilan perawatan ulkus diabetik dengan 

mengikuti seminar dan pelatihan. 
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2. Bagi Puskesmas 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

untuk pembentukan program kesehatan penyakit tidak menular khususnya 

diabetes mellitus. Misalnya, program edukasi kesehatan tentang pencegahan 

komplikasi ulkus diabetik pada pasien diabetes mellitus. 

3. Bagi penderita DM 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran penderita DM. Sehingga, penderita DM di wilayah kerja 

Puskesmas Bulango dapat meningkatkan perilaku hidup sehat khususnya 

dalam mencegah ulkus diabetik. Misalnya, dengan diet teratur yang dapat 

dilakukan dengan 3J yaitu jenis, jumlah dan jadwal pemberian makanan, 

olahraga 3-4 kali dalam seminggu, konsumsi obat-obatan setiap mengalami 

keluhan, memantau regulasi gula darah secara rutin, segera memeriksakan 

diri apabila terdapat gejala ulkus diabetik dan penderita harus mengikuti 

program kesehatan dari puskesmas misalnya penyuluhan dan pengobatan 

DM. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

sampel yang lebih besar dan menggunakan instrumen klasifikasi ulkus 

diabetik agar dapat mengetahui tingkat keparahan ulkus diabetik dari 

responden. 
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